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 Salah satu hewan yang dijadikan peliharaan adalah anjing. Anjing merupakan 

hewan yang penurut. Bagi si pemilik hewan peliharaan tentunya sangat 

dituntut untuk memberikan perawatan bagi hewan peliharaannya. Selain 

memberinya makan, tentu pemilik juga harus menjaga kesehatan hewan 

peliharaannya. Salah satu penyakit yang kerap diderita oleh anjing peliharaan 

adalah penyakit Parvo. Penyakit Parvo anjing (PPA) merupakan penyakit 

menular bersifat akut dan mematikan pada anjing berumur muda, ditandai 

dengan dehidrasi, muntah dan berak bercampur darah, gastroenteritis dan 

miokarditis. Penyakit Parvo anjing (PPA) disebabkan oleh canine Parvo (C 

PV), genus. Penyakit Parvo terkadang jarang diketahui oleh si pemilik hewan, 

karena untuk mengecek penyakit ini dibutuhkan kemampuan dan pengetahuan 

khusus yang dimiliki oleh si pemilik hewan. Ketidaktahuan tentang penyakit ini 

bisa saja menyebabkan timbulnya infeksi  atau bahkan dapat sebagai katalis 

untuk penyakit lain masuk kedalam tubuh hewan peliharaan 

Sistem yang dapat membantu permasalahan tersebut adalah sistem pakar. 

Sistem Pakar merupakan sebuah sistem yang mampu mengidentifikasi sebuah 

permasalahan dengan menggunakan keahlian seorang pakar yang telah 

ditanamkan kedalam sebuah sistem dengan menggunakan algoritma tertentu. 

Sistem pakar merupakan sebuah program komputer yang dirancang untuk 

mengambil keputusan seperti keputusan yang diambil oleh seorang pakar, 

dimana Sistem pakar menggunakan pengetahuan (knowledge), fakta, dan 

teknik berfikir dalam menyelesaikan masalah-masalah yang biasanya hanya 

dapat diselesaikan oleh seorang pakar dari bidang yang bersangkutan  

Hasil penelitian merupakan terciptanya sebuah aplikasi Sistem Pakar dengan 

Metode Certainty Factor yang dapat membantu pemilik Anjing dalam 

mengetahui penyakit pada hewan tersebut. 
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1. PENDAHULUAN 

 Hewan peliharaan merupakan binatang yang dijinakan dan diurus oleh pemiliknya, serta memiliki 

ikatan emosional di antara keduanya. Ikatan emosional akan membentuk sebuah hubungan antara manusia 

dengan hewan. Hubungan tersebut telah banyak diteliti dan terbukti telah memberikan manfaat positif untuk 

pemiliknya baik itu dalam hal fisik, psikologis, dan kesejahteraan sosial, di mana membuat hewan peliharaan 

akanmenjadi suatu kebutuhan yang semakin penting dalam rumah tangga modern. Memelihara hewan adalah 

sebuah hobi manusia yang dianggap menyenangkan disamping itu juga dapat dijadikan sebagai sarana 

melepas stress. Hewan yang umum dijadikan peliharaan adalah kucing, anjing, burung dan lainnya . 

 Salah satu hewan yang dijadikan peliharaan adalah anjing. Anjing merupakan hewan yang penurut. 

Bagi si pemilik hewan peliharaan tentunya sangat dituntut untuk memberikan perawatan bagi hewan 

peliharaannya. Selain memberinya makan, tentu pemilik juga harus menjaga kesehatan hewan peliharaannya. 

Salah satu penyakit yang kerap diderita oleh anjing peliharaan adalah penyakit Parvo. Penyakit Parvo anjing 

(PPA) merupakan penyakit menular bersifat akut dan mematikan pada anjing berumur muda, ditandai dengan 
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dehidrasi, muntah dan berak bercampur darah, gastroenteritis dan miokarditis. Penyakit Parvo anjing (PPA) 

disebabkan oleh canine Parvo (C PV), genus. Parvo dari famili Parvoviridae. Materi genetik virus tersusun 

atas DNA  beruntai tunggal single stranded dioxyribonucleic Acid (s s-DNA) dengan berat molekul 1,35 x 

106 sampai 1,70 x 106 da lton. Bentuk virus adalah ikosahedral simetri, memiliki 32 kapsomer dan 

berukuran 18 sampai 26 nm [1]. Penyakit Parvo terkadang jarang diketahui oleh si pemilik hewan, karena 

untuk mengecek penyakit ini dibutuhkan kemampuan dan pengetahuan khusus yang dimiliki oleh si pemilik 

hewan. Ketidaktahuan tentang penyakit ini bisa saja menyebabkan timbulnya infeksi  atau bahkan dapat 

sebagai katalis untuk penyakit lain masuk kedalam tubuh hewan peliharaan [2]. Maka dari itu dibutuhkan 

sebuah sistem untuk dapat mendiagnosa penyakit Parvo secara cepat dan tepat, sehingga pemilik hewan bisa 

lebih waspada dan mempersiapkan pengobatan pada anjingnya agar tidak mengalami kematian. Solusi dari 

pemecahan permasalahan tersebut adalah Sistem Pakar.  

 Sistem Pakar merupakan sebuah sistem yang mampu mengidentifikasi sebuah permasalahan dengan 

menggunakan keahlian seorang pakar yang telah ditanamkan kedalam sebuah sistem dengan menggunakan 

algoritma tertentu. Dalam jurnal Teknik Elektro dikatakan bahwa “Sistem pakar adalah sebuah sistem yang 

dibangun dengan berbasis komputer yang menggunakan beberapa pengetahuan, fakta dan teknik penalaran 

dalam memecahkan suatu permasalahan yang biasanya hanya dapat dipecahkan oleh seorang pakar dalam 

bidang tersebut. Implementasi sistem pakar ini sangat banyak digunakan untuk kepentingan komersial karena 

sistem pakar dapat dipandang sebagai cara penyimpanan pengetahuan pakar dalam bidang tertentu kedalam 

program komputer dan dirancang sedemikian rupa sehingga dapat memberikan keputusan dan melakukan 

penalaran secara cerdas” [3]. 

 Tanpa sebuah algoritma atau metode, sebuah sistem pakar tidak dapat digunakan dalam 

menyelesaikan permasalahan, oleh sebab itu untuk membantu dalam mengetahui penyakit Parvo pada anjing, 

dipilihlah Certainty Factor. Karekteristik metode ini adalah merepresentasikan derajat kepercayaan suatu 

fakta atau aturan. Certainty Factor adalah suatu sistem yang mampu memecahkan ketidakpastian [4]. 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Sistem Pakar 

Aplikasi berbasis komputer yang banyak dipergunakan dalam penyelesaian permasalahan yang 

berkaitan dengan pemikiran ataupun keahlian seorang pakar disebut dengan Sistem pakar, yang mencoba 

dalam memecahkan masalah yang tidak dapat diselesaikan awam dan hanya bisa diselesaikan oleh seorang 

pakar dibidangnya, sistem pakar dikatakan berhasil jika mampu menghasilkan sebuah  keputusan yang sama 

seperti yang dilakukan oleh pakar aslinya baik pada saat proses pengambilan keputusannya dan juga dari 

hasil keputusannya. 

Mesin Inferensi adalah sebuah otak dari aplikasi sistem pakar. Dimana dalam mesin inferensi inilah 

kemampuan pakar ini disisipkan. Apa yang dikerjakan oleh mesin inferensi, didasarkan pada pengetahuan-

pengetahuan yang ada dalam basis pengetahuan yang telah diambil dari seorang pakar . 

Sistem pakar hadir menjadi pembantu atau assiten yang akan menuntun seseorang menyelesaikan 

permasalahan dengan dukungan data kepakaran yang disimpan dalam komputer. Dengan bantuan kepakaran, 

informasi dirangkum dalam database sebagai sumber penanganan diagnosa kerusakan sampai solusi yang 

akan dilakukan sebagai langkah penyelesaian permasalahan.  

Istilah yang ada pada sistem pakar bersumber dari istilah knowledge-based expert system.Penyebab 

istilah ini muncul adalahuntuk memecahkan sebuah masalah yang jarang dapat diselesaikan oleh awam. 

Pengetahuan adalah informasi atau maklumat yang diketahui atau disadari oleh seseorang. 

Pengetahuan termasuk, tetapi tidak dibatasi pada deskripsi, hipotesis, konsep, teori, prinsip. 

. 

2.2 Certainty Factor 

Certainty Factor (CF)  dikemukakan oleh Shortliffe dan Buchanan pada 1975 untuk 

mengakomodasikan ketidakpastian pemikiran (Inexact reasoning)seorang pakar. Seorang pakar,(misalnya 

dokter sering kali meganalisis informasi yang ada dengan ungkapan seperti “mungkin”, ”kemungkinan 

besar”, ”hampir pasti”. Untuk megakomodasi  hal ini kita menggunakan Certainty Factor(CF) guna 

menggambarkan tingkat keyakinan pakar terhadap masalah yang dihadapi [13]. 

1. Metode‘Net Belief“ yang diusulkan oleh E.H Shortliffe dan B.G Buchanan 

CF(rule)=MB(H,E)-MD(H,E) 
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𝑀𝐵(𝐻, 𝐸) =  {

1
𝑀𝑎𝑥[𝑃(𝐻|𝐸), 𝑃(𝐻)] − 𝑃(𝐻)

𝑀𝑎𝑥[1,0] − 𝑃(𝐻)
 

𝑀𝐷(𝐻, 𝐸) =  {

1
𝑀𝑖𝑛[𝑃(𝐻|𝐸), 𝑃(𝐻)] − 𝑃(𝐻)

𝑀𝑖𝑛[1,0] − 𝑃(𝐻)
 

 

Dimana : 

CF (Rule) = factor kepastian 

MB (H,E) = measure of belief (ukuran kepercayaan) terhadap  

    hipotesis H, jika diberikan evidence E (antara 0 dan 1) 

MD(H,E)  = measure of disbelief, (ukuran ketidakpercayaan) terhadap    

      evidence H, jika diberikan evidence E (antara 0 dan 1) 

P(H)  = probabilitas kebenaran hipotesis H 

P(H|E)  = probabilitas bahwa H benar karena fakta E 

 

 3. Metodologi Penelitian 

Adapun metode dalam penelitian ini mencakup : 

1.      Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data berupa suatu pernyataan tentang sifat, keadaan, kegiatan tertentu dan 

sejenisnya. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan di Klinik Dokter Hewan Mam’s II Karya 

Wisata menggunakan 2 cara berikut merupakan uraian yang digunakan : 

a. Wawancara 

Pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab langsung dengan Narasumber yaitu dokter dari objek 

yang diteliti untuk memperoleh yang diinginkan. Wawancara dilakukan guna mendapatkan alur kerja 

pada objek yang diteliti yang akan digunakan dalam menentukan fitur-fitur yang akan dibangun. Berikut 

ini adalah data penyakit parvo 

No Gejala Penyakit Parvo  

1 Lemas 

2 Tidak Nafsu Makan 

3 Pada anak anjing akan terlihat murung, tidak mau bermain 

4 Terlihat Sakit Perut 

5 Muntah 

6 Diare 

7 Dehidrasi 

8 Pucat 

9 Demam 

10 Nafas Cepat 

11 Detak Jantung Cepat 

12 Pup Berdarah 

13 Feses / Pup berbau aneh 

 

b. Observasi  

Metode pengumpulan data ini digunakan untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan peninjauan 

langsung ke Klinik Dokter Hewan Mam’s II Karya Wisata 
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3.1 Algoritma Sistem 

 

Algoritma merupakan salah satu urutan langkah-langkah pendekatan yang dilakukan untuk 

membangun sebuah sistem pakar sehingga mendapat hasil yang diinginkan. Sistem pakar yang dibangun 

merupakan rule based expert system yang menggunakan metode Certainty Factor. Adapun langkah-langkah 

metode Certainty Factor antara lain : 

1. Menentukan data Penyakit dan Gejala. 

2. Menentukan bobot gejala. 

3. Proses inferensi. 

4. Mengkombinasikan nilai Certainty Factor dari masing-masing kaidah 

 

3.2.1  Penyelesaian 

 

 Hewan anjing biasanya mengalami beberapa gejala yaitu, Lemas, dengan nilai CF: 0,3, Tidak nafsu 

makan, dengan nilai CF: 0,3, Muntah, dengan nilai CF: 0,2, Demam, dengan nilai CF: 0,3, Pup berdarah, 

dengan nilai CF: 0,8, Feses / Pup berbau aneh, dengan nilai CF: 0,7, maka perhitungan nilai CFuntuk 

hipotesa penyakit Canine Parvo yang diderita yakni: 

CF(h,G1^G2) = CF(h,G1) + CF(h,G2) * (1 – CF[h,G1]) 

 = 0,3 + 0,3 * (1 – 0,3) 

 = 0,51 

CF(h,G2^G5) = CF(h,G2) + CF(h,G5) * (1 – CF[h,G2]) 

 = 0,51 + 0,2 * (1 – 0,51) 

 = 0,608 

CF(h,G5^G6) = CF(h,G5) + CF(h,G6) * (1 – CF[h,G5]) 

 = 0,608 + 0,1 * (1 – 0,608 ) 

 = 0,642 

CF(h,G6^G9) = CF(h,G9) + CF(h,G12) * (1 – CF[h,G9]) 

 = 0,642+ 0,3 * (1 – 0,642) 

 = 0,7479 

CF(h,G9^G12) = CF(h,G9) + CF(h,G12) * (1 – CF[h,G9]) 

 = 0,7479+ 0,8 * (1 – 0,7479) 

 = 0,94958 

CF(h,G12^G13) = CF(h,G12) + CF(h,G13) * (1 – CF[h,G12]) 

 = 0,94958+ 0,7 * (1 – 0,94958) 

 = 0,98487 

Maka dari perhitungan dapat disimpulkan nilai CF untuk jenis pengidentifikasian penyakit Parvo pada anjing 

adalah  0,08487 atau dengan tingkat kepastian  98,487%. 

 

4. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

 

Pengujian blackbox adalah adalah metode pengujian perangkat lunak yang menguji fungsionalitas 

aplikasi yang bertentangan dengan struktur internal atau kerja . Pengetahuan khusus dari kode aplikasi / 

struktur internaldan pengetahuan pemrograman pada umumnya tidak diperlukan. Berikut ini adalah 

pengujian blackbox di setiap form yang telah dirancang. 

1. Form Login  

Form Login digunakan untuk mengamankan sistem dari user-user yang tidak bertanggung jawab sebelum 

masuk ke Menu Utama. Berikut adalah pengujian blackbox Form Login  

Skenario Pengujian  : Memasukkan username dan password lalu klik tombol login  
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Gambar 5.1 Pengujian Login 

Hasil Yang diharapkan : Sistem Menerima akses login dan menampilkan pesan login berhasil 

 
Gambar 5.2 Hasil Pengujian Login 

2. Form Menu Utama 

Form Menu Utama digunakan sebagai penghubung untuk Form Data Gejala,  Form Data Penyakit, Form 

Diagnosa dan Form Laporan. Berikut ini adalah pengujian blackbox dari form menu utama. 

Skenario Pengujian  : User memilih menu di form menu utama maka form yang dipilih akan 

tampil  

 
Gambar 5.3 Pengujian Form Menu Utama 

Hasil Yang diharapkan : Sistem akan menampilkan form yang dipilih 
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Gambar 5.4 Hasil Pengujian Login 

3. Form Gejala 

Form Gejala adalah Form yang digunakan untuk mengelola Data Gejala yang ada pada Sistem. Berikut 

adalah pengujian blackbox form Gejala: 

Skenario Pengujian  : User memilih menginputkan data Gejala baru dengan mengklik tombol 

tambah  

 
Gambar 5.5 Pengujian Form Data Gejala 

Hasil Yang diharapkan : Sistem akan menyimpan data gejala yang telah diinputkan 

 
Gambar 5.6 Hasil Pengujian Data Gejala 

4. Form Penyakit 

Form Penyakit adalah Form yang digunakan untuk mengelola Data Penyakit yang ada pada Sistem. 

Berikut adalah pengujian blackbox form Data Penyakit: 

Skenario Pengujian  : User memilih menginputkan data Penyakit baru dengan mengklik tombol 

tambah  
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Gambar 5.7 Pengujian Form Data Penyakit 

Hasil Yang diharapkan : Sistem akan menyimpan data Penyakit yang telah diinputkan 

 
Gambar 5.8 Hasil Pengujian Data Penyakit 

 

 

5.  KESIMPULAN 

Berdasarkan analisa pada permasalahan yang terjadi dalam kasus yang diangkat tentang sistem pakar 

mendiagnosa penyakit varvo pada anjing dengan Metode Certainty Factor, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Dalam menerapkan metode Certainty Factor dalam mengidentifikasi penyakit varvo pada anjing 

dilakukan dengan melakukan penelusuran terhadap penyakit varvo dan gejalanya kemudian menentukan 

rule base berdasarkan pengetahuan pakar. 

2. Dalam merancang aplikasi sistem pakar yang dapat mendiagnosa penyakit dan hama pada Padi Pulen 

dengan Metode Certainty Factor dilakukan dengan menggunakan pemodelan UML terlebih dahulu, 

dengan kata lain aplikasi digambarkan pada bentuk Use Case Diagram, Activity Diagram dan Class 

Diagram. Kemudian dilakukan pengkodean dengan perancangan tersebut kedalam bentuk Desktop 

Programming 
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3. Dalam menguji aplikasi sistem pakar untuk mengidentifikasi penyakit varvo pada anjing dengan Metode 

Certainty Factor, dilakukan dengan membandingkan hasil sistem dengan hasil dari pakar. 
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